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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Perkawinan
1. Pengertian menurut Bahasa
Adapun pengertian menurut bahasa adalah:
S5 awng 0l Axdgn

Lorrn Aleos waily chlisl)eayl
“perkawinan menurut bahasa ialah; berkumpul atau bercampur.

Sebagai contoh, pohon-pohon itu telah berkumpul apabila saling
condong dan saling bercampur satu dengan yang lainnya”.

“perkawinan menurut bahasa ialah; berkumpul dan bersebadan”.

Kata perkawinan atau pernikahan merupakan bahasa arab yang diserap
ke dalam bahasa Indonesia dari kata nakaha yankihu nikahan yang

mempunyai makna berkumpul atau bercampur.® Secara bahasa, kata nikah

berasal dari kata arab (1= — =S — =) yang berartial-wah u (s25)), adh-

dhammu (.2l') dan al-jam'u (x3). Al-wath'u berasal dari kata wathi'a —

yath’u —wath’an (s — Uy — s), artinya berjalan di atas, melalui, memijak,

! Syamsuddin Muhammad Ibn Muhammad Al-Khatib Al-Syarbini, Igna’ Fi Halli Alfaadzi
Abi Syuid’, Juz Il (Dar Al-Kotob Al-lImiyah, Beirut Lebanon, 2003), hal. 11

“Syaikh Islam Abi Yahya Al-Anshari, Fathulwahab Bi Syarh Minhaj Al-Thullab Juz I,
(Toha Putra, Semarang, 2005), Hal. 30

*Muhammad al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, (Beinut:Dar al-Fikr t.t), hal. 200
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menginjak, memasuki, menaiki, menggauli dan bersetubuh atau

bersenggama.’Adh-dhammu, yang terambil dari akar kata dhamma-

yadhummu-dhamman (> - 2 — ), secara harfiah berarti

mengumpulkan, menggabungkan, memegang, menggenggam, menyatukan,

menyandarkan, merangkul, memeluk dan menjumlahkan.*Sedangkan al-jam 'u

yang berasal dari akar kata jama’a-yajma u-jam’an (x> — =% —=), secara

harfiah berarti mengumpulkan, menghimpun, menyatukan, menggabungkan
menjumlahkan dan menyusun.®Dalam kamus hafadz al-nikah bermakna
musytarak antara bersetubuh dan agad.’

Dalam bahasa Indonesia perkawinan berasal dari kata “kawin” yang
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh.®

2. Pengertian menurut Istilah
Adapun pengertian menurut istilah adalah:
alaxts oyally ani ta) magsie) ASG) Jailis boll Am) e die Lo dny

9@&9}\}&*}“

“perkawinan menurut istilah syara’ ialah; suatu akad yang menjamin
bolehnya bersebadan/bercampur dengan menggunakan lafadz “inkah

*Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Qamus Arab-Indonesia, (Yokyakarta:bPondok
pesantren Al-Munawir,1984), hal. 1671-1672

*Ibid., hal. 887

®Ibid., hal. 225

" Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia. . ., hal. 1461

®Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia. .., hal. 456

° Aligna’,...
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atau tajwid atau terjemahannya” dan orang arab menggunakan
dengan makna akad dan bersebadan secara bersama-sama .

10
i) sl SO Ladle bl amb) ez Lo sy

“perkawinan menurut istilah Syara’ ialah; suatu akad yang menjamin

bolihnya bersebadan/bercampur dengan menggunakan lafadz “inkah
atau tajwid atau terjemahannya’.

cebgi=l) eandisle by
“perkawinan menurut istilah Syara’ ialah; suatu akad yang menjamin

bolihnya bersebadan/bercampur’.

]1.0};}\ C&\ MA;J&) 3.9-\.4 Mwuf&j

“perkawinan menurut istilah Syara’ ialah, suatu akad yang menjamin
bolihnya bersebadan/bercampur dengan menggunakan lafadz “inkah
atau lainnya”.

Secara istilah perkawinan atau pernikahan adalah akad yang
menghalalkan kedua belah pihak (suami dan istri) menikmati saah satunya."
Perkawinan menurut hukum islam disebut pernikahan, yaitu akad yang sangat
kuat atau mitsaqan gholizan (akad yang sangat kuat) untuk mematuhi perintah
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Adapun juga perkawinan
bertujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah.®

Para fugaha’ membuat suatu pengertian tentang perkawinan atau

pernikahan ini berbeda-beda dalam mendefinisikannya yaitu mereka

% Mughnil Muhtaj, Juz 7, Hal. 123

11Fathul Wahab,...

12 Fadzil Bahri, Ensiklopedi Muslim, (Jakarta:Darul Falah, 2000), hal.574
13Abdurrahman, Kompilasi Hukum islam Di Indonesia..., hal. 114
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mendasarkan pada ijtihadnya sendiri-sendiri yang digunakan untuk menggali
suatu hukum di tengah-tengah masyarakat, akan tetapi perbedaan pemikiran
ini tidak dijadikan suatu pertentangan di tengah umat, bisa dikatakan dengan
adanya perbedaan ini semakin menambah khazanah keilmuah di dalam islam
yang bisa digunakan untuk menetapkan hukum di tengah kehidupan social.
Bila dikaji lebih jauh definisi ulama’ satu dengan yang lainnya ini bisa
dikatakan saling melengkapi.

Menurut imam syafi’l dalam istilah syara’, definisi nikah adalah suatu
akad yang menghalalkan hubungan seksual anatara laki-laki dan perempuan
dengan menggunakan lafadz inkgh atau tazwij atau semakna dengannya.
Golongan syafi’iyah juga berpendapat bahwa lafadz nikah walaupun secara
majaz bermakna akad tetapi ia sudah terkenal pemakainya sehingga ia
menjadi makna hakikat, hal ini sebagai mana lafadz “agigah” yang
merupakan nama untuk anak yang baru dilahirkan kemudian diperuntukan
untuk kambing yang dusembelih (secara majaz) dan akhirnya menjadi makna
hakikat.*

Adapun menurut imam Hanafi berpendapat bahwa nikah itu
mengandung arti secara hakiki untuk hubungan kelamin, berarti juga seperti
akad adalah dalam arti majazi yang memerlukan penjelasan untuk maksud

tersebut.®®

Y“Wabbah al Zahayli, al-tafsir al-manir fil Agidah wa al-Syri’ah wa al-Manhaj, juz4,

(Beirut: Dar al-fikr,t.t), hal. 316

hal.185

Blbnu Human, Syarh Fath al-Qadir, juz 3, (Cairo : Mustafa al-Babiy al-Halabiy, 1970),



17

Sebaliknya gulongan ulama Hanabilah berpendapat bahwa kata nikah
untukdua kemungkinan tersebut adalah dalam arti sebenarnya sebagaimana
terdapat dalam al-qur’an surat : al-Bagarah ayat 230 yaitu mengandung arti
hubungan kelamin dan bukan hanya sekedar akad nikah dengan laki-laki
kedua, perempuan itu boleh dinikahi oleh mantan suaminya kecuali suami
yang kedua telah merasakan nikmatnya hubungan kelamin dengan perempuan

tersebut dan surat an-Nisa’ ayat 22 Allah SWT berfirman:

X E 6 PONY Y B0 QEC & O]

@ QHE 4 T Faovel SR )

AS-mHAR §O+L o 98 - +RO QAL BOYHE W@ F
GrHTHDOL OO COCG RO e0 #§la B €O RO

KDY OKORIAR €717 BHre0
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(yang ditempuh) .

Adapun ayat diatas mengandung arti bahwa perampuan yang telah
dinikahi oleh ayah maka haram untuk dinikahi, dengan semata ayah telah
melangsungkan akad nikah dengan perampuan tersebut, meskipun diantara
keduanya belum berlangsung hubungan kelamin.*®

Dalam kata kawin, terkesan seolah-olah perkawinan hanya melalu
mencerminkan hubungan biologis (seksual), yakni hubungan kelamin yang
lazim dikenal dengan sebutan hubungan persetubuhan (persenggamaan) antara

peria (suami) dengan wanita (istri), seperti layaknya hubungan kelamin yang

Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta : Pernada Media,
2006), Hal. 36-37
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juga dilakukan oleh hewan jantan dengan hewan betina. Itulah sebabnya,
mengapa banyak orang enggan menikah secara hukum dan lebih suka memilih
“kumpul kedo” karena bagi pasangan seperti ini, hakikat kawin adalah
persenggamaan.

Sedangkan dalam kata nikah, tidak semata-mata tercermin konotasi
makna biologis dari pernikahan itu sendiri, tetapi juga sekaligus tersirat
dengan jelas hubungan psikis kejiwaan (kerohanian) dan tingkah laku
pasangan suami istri di balik hubungan biologis itu. Dalam kata nikah,
hubungan suami istri dan bahkan kemudian hubungan orang tua dengan anak,
akan mencerminkan hubungan kemanusiaan yang lebih terhormat, sejajar
dengan kementar manusia itu sendiri. Dalam banyak hal memang hubungan
suami istri harus berbeda daripada hewan yang juga memiliki nafsu (seksul).
Bedanya hewan hanya memiliki naluri seks untuk seks; sementara manusia
memiliki naluri seks untuk keturunan dan sekaligus sebagai salah satu sarana
penghambaan diri kepada Allah SWT."

Walaupun ada perbedaan pendapat tentang perkawinan dan
pernikahan, tetapi dari semua pengertian yang dikemukakan ada satu unsur
yang memiliki kesamaan dari seluruh pendapat, yaitu bahwa nikah atau kawin
itu merupakan suatu perjanjian perikatan (akad) antara seorang lelaki dan

perempuan.*®

YMuhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam..., Hal. 48-49
8Soemiati, Hukum Keluarga Islam Dan Undang-Undang Perkawinan,(Yokyakarta: hal. 8)
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Oleh karena itu perkawinan harus dilakukan oleh seorang yang
telahdewasa atau matang baik fisik maupun psikis. Perkawinan adalah suatu
perikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan tejuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Isa.”Untuk menciptakan keluarga yang sakinah, Allah
SWT menjadikan cinta dan kasih sayang sebagai pengikat ikatan keluarga.

B. Dasar-dasar perkawinan

1. Al-Qur’an

BXO2R9000D = -+O0 wAANGHAGE ) RNOEO
BIUECQET v FOOOUPIOOM s I ONX
HITQHE 278w HEHaC 7S -
AORE>HO0 R OYrees QAL BOQHE W@ I
O ShesyHAGNE )R B BHACO N0
s 48 2000 OORCYEOCEsw: BXUN WY O
AlEg, w0 JEZ2ERGORNOr RO (& Emdes

G B0 wARD ez -+ - @O0k @O
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (Al-

Nisa’: 3)
0ROOEFT o I B0 qExOe0

I8 ¢xvV QP REOOD Wwa 3-00 SHAEBCNE
RO G P22 * Lo ¢ ROMD A=A, 0o ¢ZQ.R
REQDYEVEGRE €77 5-40+0dc B-OE€LUNE40
+ L5000 QORI Hee TTROE  +5a I

GRS SHONHEN AAYRO OO
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.

YTimpenyusun, Undang-Undang Pernikahan, (Surabaya : Arloka,T.t), hal. 5
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dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” (Al-
Nur: 32)

¢=RERNS )00 BAORYON IO e I e

JALAESQO->ALOM SIIQHE HAE W
BXMARG2ECO®= . erwe JAY-SRIRESE Jm NPT JRA

2OZOCO¢<= N Jihef du AV @+ 1@ RO
ORx OHTNO cOndegOe6ed cCcONoeUls
F>-A0eQ. erwe =6 O¢TH AEg w0

YD ¢)ORBAEXI I 4O
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”” (Ar-rum: 21)

©eIQeC ALZ7EHCRE AN ISO0OD J2Awe 14860
0.6 OO%R O+ £OM W e AXKIQZC 4O yjm [0
SO EMEHOY o008 T[N O 06 OO L €COM@a S
REAEQ IO G D @deo JIRCRAY £7ERCOROrOL)

+ e300 g 0.6 OO A+ &COM W@
g 27E0.C OO TMHN RN REmEgROM
g FHAR=D ¢ <D IT HE LAES> S>>
F O RH RN OII> O+ GE G g ¢o
DA D - 760 OIIRNY REw 2L

Qe OMNODPAO M W e N Ol eBURYALL
=6 ORI+ AOBORYE €6078KN Bé& OOxONeDO
g B [Of785]m | AN| QTOXKION,O¥IRE 22 gu)
>vexO) 2 R OIIGNOFGONL A3 ORI+
o0 OB &IOREHRD o &4 G OXI AN
>P0E NECOZVBOSIECOM @ OEZOR o 8
{IROYw HEwdeO F O KO D M @a
HO0Le0 5 F2AECRE ¢ ®CAD Y Wwa I “ON, ¢RI
AL AW <OIB[IFH BXO€OF LD

XN BHON00 00> AXIN + o000
“Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu
miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari
sebahagian yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan
mereka, dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang
merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan
bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai
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piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas
mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang
yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di
antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Nisa: 25)

o0 WxENLALo S FXROHADEICO0S0M e

% #BRIO AOMACERN T3 4)0€COPY*®
ORI A TOE +50F RELEGOONCHORO
4A2 47260 *xEQOA Lo -0
GO EmEHO s OO & SHOPIQNEM @ I

R NO JAEDLO€E@EY e LrEw0 JEAERCORO OO
= > COIORI I &08.° J2E€ICONHON
* Forde FEdarO08  TOHE  E220» =760
22 gu El ALNE D - @ VOR LA Lo I
(7] g AN S VASIEISE Q0L R B-ODLPHORNED =
L 2X74 X J61m 0N 7&IANe) WAL o ¢ RE M @6
OV4BIR T -OCI7=¢dNerw® a 2xO@OO¢Y
6200 5 000 wWa - ZOgUe0O0¢NEa
OIS  ALfadke OHYRXee  OILOVL2PHBSERDO
FOO>HAKXN OIMNLNLOCIBNT RO NOr=D¢

GRS BH0N0.0=0
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat Perjanjian dengan mereka, jika
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu. dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian,
karena kamu hendak mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa
yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka
dipaksa itu.” (Al-Nur: 33)

2. Al-Hadits
Adapun Hadits adalah:

S;Lb_':.w\d uL;JW v %:&\ J}.w) U JL; M&WJJMJ Aﬂ)\.&.&f
by JaU psal aded abotn § ag Al ety pal) 22 6 gl
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“Dari Abdullah bin Mas 'ud r.a ia berkata: Rasulullah SAW beresabda
kepada kami: “Hai kaum pemuda, apabila diantara kalian kuasa
untuk kawin, hendaklah ia kawin, sebab kawin itu lebih kuasa untuk
menjaga mata dan kemaluan, dan barang siapa tidak kuasa hendaklah
ia berpuasa, sebab puasa itu jadi penjaga baginya”’(Muttafag Alaih).

pyoly b1 &S0 Uy ade 3ly b as HE 100 UL ) e

M s e B 8 iy e Ll g5l Lol

“Dari Anas Bin Malik r.a. Bahwa Nabi SAW memuji Allah dan
menyanjungnya, kemudian beliau berkata: “Akan tetapi aku ahalat,
tidur, puasa, berbuka dan mengawini perempuan, maka barangsiapa
yang tidak suka akan sunahku, maka ia bukan dari
golonganku” (Muttafaq Alaih).

bl Leully Loy UL oV 310 S JB 8 1 & 508 ) o0

“Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, beliau bersabda:
“Perempuan itu dinikahi karena empat hal; karena hartanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya dank arena agamanya. Maka
hendaklah engkau memilih yang beragama, pasti engkau
berbahagia ’(Muttafaq Alaih)”.

il 5l a5 ) JB 2 0T JBav B o) 508 gl o8 bkl

A sl cmsl JB Y JB Sl
Dan dalam riwayat Muslim, dari Abu Hurairah r.a bahwa Nabi SAW
bersabda kepada laki-laki yang akan mengawini seorang perempuan;

sudahkah engkau melihat wanita itu?” Jawabnya “Belum”, beliau
bersabda, “Hendakah engkau melihatnya dulu”.

Logae J5 s 0Ly Ly 30 W JB & () o & 500 o )
22.6.Laj‘d\ A9 3&9‘}“} A~ ob))

“bid, juz2, hal. 110
*1bid, juz2, hal. 111
“|bid, juz 3, hal. 113
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“Dari Hasan dari Samurah dari Nabi SAW, beliau bersabda:
Perempuan yang dikawinkan oleh dua wali, maka ia bagi yang
pertama (HR. Ahmad dan Imam yang empat dan Imam yang empat
dan dihasankan oleh Turmudzi ) ”.

C. Hukum Perkawinan Menurut Hukum Islam
Asal hukum melaksanakan perkawinan yang mibah tersebut dapat
berubah-ubah berdasarkan sebab-sebab (illahnya) dapat beralih menjadi makruh,
sunah, wajib dan haram.®
1. Hukum menjadi makruh.

Seorang yang dipandang dari sudut pertumbuhan jasmaninya telah
wajar untuk nikah, walaupun belum sangat mendesak, tetapi belum ada
biaya untuk hidup sehingga kalau dia kawin hanya menambah kesengsaraan
hidup istri dan anak-anaknya, maka makruhlah unyuk kawin. Tetapi andai
kata dia kawin juga tidak berdosa tidak pula berpahala, sedangkan apabila
dia tidak menikah dengan pertimbangan kemaslahatan itu tadi maka dia
mendapatkan pahala.

Ditinjau dari sudut wanita yang telah wajar untuk nikah (kawin) tetapi
ia meragukan diri akan mampu mematuhi dan mentaati suaminya dan
mendidik anak-anaknya maka makruh baginya untuk menikah.

2. Hukum perkawinan yang menjadi sunah

Di pandang dari segi pertumbuhan fisik (jasmani) seorang pria itu

telah wajar menikah dan berkeinginan untuk menikah, sedangkan baginya

ada biaya sekedar hidup sederhana, maka baginya sunah untuk melakukan

ZMuhd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 21.
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perkawinan. Andai kata dia nikah mendapat pahala dan kalau dia tau belum
menikah tidak berdosa. Bagi wanita yang belum mempunyai keinginan
untuk menikah tapi butuh perlindungan atau nafkah dari seorang suami maka

sunah baginya untuk menikah.*

. Melakukan perkawinan yang hukum wajib

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada berbuat zina seandainya tidak
kawin maka hukum melaksanakan perkawinan bagi orang tersebut adalah
wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap muslim wajib
menjaga diri untuk tidak berbuat yang terlarang. Jika penjagaan diri itu harus
dengan melakukan perkawinan, sedang menjaga diri itu wajib, maka hukum
melakukan perkawinan itupun wajib.
. Hukum perkawinan yang menjadi haram

Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai
kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban
dalam rumah tangga sehingga apabila melansungkan perkawinan akan
terlantarlah dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan perkawinan bagi
orang tersebut adalah haram.

. Melakukan perkawinan yang hukumnya mubah

*Sayuti Thalib, Hukum Kelarga Indonesia , (Jakarta: Ul-Press, 1986), 49-50.
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Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi
apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila
melakukannya juga tidak akan melantarkan istri. Perkawinan orang tersebut
hanya berdasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan
menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarga sejahtera. Hukum
mubah ini juga ditujukan kepada orang yang antara pendorang dan
penghambatnya untuk kawin itu sama, sehingga menimbulkan keraguan
orang yang akan melakukannya, seperti mempunyai keinginan tetapi belum

mempunyai kemampuan.®

D. Tujuan dan hikmah perkawinan

Tujuan perkawinan adalah menurut perintah Allah untuk memperoleh

keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang

damai dan teratur dengan kasih sayang.

Tujuan substansi dari pernikahan adalah sebagai berikut :

1.

Pernikahan bertujuan untuk menyalurkan kebutuhan seksualitas manusia
dengan jalan yang dibenarkan oleh Allah dan mengendalikan hawa nafsu
dengan cara yang terbaik yang berkaitan dengan peningkatan moralitas
manusia sebagai hamba Allah.

Tujuan pernikahan adalah mengangkat harkat dan martabak perampuan.
Karena dalam sejarah kemanusiaan, terutama pada zaman jahiliah ketika

kedudukan perampuan tidak lebih dari barang dagangan yang setiap saat

Rahman Ghazali, FighMunakahat, 20
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dapat diperjualbelikan, bahkan anak-anak perampuan dibunuh hidup-hidup
karena dipandang tidak berguna secara ekonomi.

3. Tujuan perkawinan adalah mereproduksi keturunan, agar manusia tidak
punah dan hilang ditelan sejarah. Agar pembicaraan makhluk manusia bukan
sekadar nostalgia atau kajian antropologis sebagaimana membicarakan
binatang purba dan manusia primitif yang seolah-olah tidak lebih dari
dongeng masa lalu.?®

Faedah yang terbesar dalam pernikahan ialah menjaga dan memelihara
perampuan yang bersifat lemah dari kebinasaan. Perampuan dalam sejarah
digambarkan sebagai makhluk yang sekadar menjadi pemuas hawa nafsu
kaum laki-laki. Perkawinan adalah pranata yang menyebabkan seorang
perampuan mendapatkan perlindungan dari suaminya. Keperluan hidupnya
wajib ditanggung jawab oleh suaminya. Perkawinan juga berguna untuk
memelihara kerukunan anak cucu (keturunan), sebab kalau tidak dengan
nikah, anak yang dilahirkan tidak diketahui siapa yang akan mengurusnya
dan siapa yang bertanggung jawab menjaga dan mendidiknya.

E. Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Islam
Mazhab maliki, syafi’i dan hambali menambahkan dua syarat lagi, yang
pertama adalah wali. Demi keabsahan perkawinan, selalu disyaratkan seorang
wali dari pihak perampuan. Kedua yaitu calon suami, istri, dan wali tidak dalam

ihram haji atau umrah.

®Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 23-37
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Calon istri tidak diharamkan menikah dengan calon suami. Apabila calon
istri diharamkan dengan dalil zhanni (keraguan) atau haram yang
bertentangkan oleh para fugoha maka ankadnya batil, seperti menikahi calon
istri dengan bibiknya dari bapak, bibi dari ibu, keponakan perampuannya,
menikahi dalam masa idah tolak bain, mengawinkan saudari-saudari
perampuan yang dicerai masih sedang dalam idah.

Harus ada persetujuan bebas antara kedua calon pengantin, jadi tidak boleh
perkawinan itu dipaksakan.

Adanya kesaksian atas perkawinan.?

F. Pernikahan Dini menurut hukum islam

Mazhab maliki, syafi’i dan hambali menambahkan dua syarat lagi, yang

pertama adalah wali. Demi keabsahan perkawinan, selalu disyaratkan seorang

wali dari pihak perampuan. Kedua yaitu calon suami, istri, dan wali tidak dalam

ihram haji atau umrah.?®

1.

Calon istri tidak diharamkan menikah dengan calon suami. Apabila calon
istri diharamkan dengan dalil zhanni (keraguan) atau haram yang
bertentangkan oleh para fugoha maka ankadnya batil, seperti menikahi calon
istri dengan bibiknya dari bapak, bibi dari ibu, keponakan perampuannya,
menikahi dalam masa idah tolak bain, mengawinkan saudari-saudari

perampuan yang dicerai masih sedang dalam idah.

27 Abdul Majid Mahmut Mathlub, Panduan Hukum Keluarga sakinah (Solo: Era

Intermedia, 2005),

% Abdul Majid Mahmut Mathlub, Panduan Hukum Keluarga sakinah (Solo: Era

Intermedia, 2005),
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Harus ada persetujuan bebas antara kedua calon pengantin, jadi tidak boleh
perkawinan itu dipaksakan.

Adanya kesaksian atas perkawinan.

G. Usia perkawinan

1.

Usia perkawinan secara Biologi

Adapun ciri-ciri kedewasaan seseorang untuk menikah scara biplogis
menurut para ulama adalah sebagai berikut: para ulama ahli figih sepakat
dalam menentukan taklif (dewasa dari segi fisik, yaitu seseorang sudah
dikatakan baligh ketika sudah keluar mani (bagi laki-laki), sudah haid atau
hamil (bagiperempuan). Apabila tanda-tanda itu sudah dijumpai pada
seorang anak laki-laki maupun perempuan maka para fugaha sepakat
menjadikan umur sebagai suatu ukura, akan tetapi mereka berselisih faham
mengenai batas seseorang yang telah dianggap sudah dewasa. Akan tetapi
berdasarkan ilmu pengetahuan kedewasaan seseorang tersebut akan
dipengaruhi oleh keadaan zaman dan daerah dimana ia berada, sehingga ada
perbedaan perempuan atau lambatnya kedewasaan seorang.”
Usia perkawinan secara Psikologis
Ciri-ciri psikologis yang paling pokok adalah mengenai pola-pola sikap, pola
perasaan, pola piker, dan pola perilaku tampak diantaranya:
a. Stabilitas mulai timbul dan meningkat, pada masa initerjadi banyok

penyesuaian dalam aspek kehidupan.

# Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 36
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b. Citra diri dan sikap pandangan lebih rialistis, pada masa ini mulai dapat
menilai  dirinya sebagaimana adanya, menghargai miliknya,
keluarganya, orang lain seperti keadaan sesungguhnya sehingga timbul
perasaan puas dan menjauhkannya dari rasa kecewa.

c. Menghadapi masalahnya secara lebih matang, usaha pemecahan
masalah-masalah secara lebih matang dan realistis merupakan produk
dari kemampuan berfikir yang lebih sempurna dan ditunjang olehsikap
pandang yang rialistis sehingga diperoleh perasaan yang lebih tenang.

d. Perasaan menjadi lebih tenang, ketenangan perasaan dalam menghadapi
kekecewaan yang mengakibatkan kemarahan mereka, ditunjang oleh
adanya kemampuan piker dan dapat menguasai perasaan-perasaannya
serta keadaan yang rialistis dalam menentukan sikap, minat dan cita-cita
mengakibatkan mereka tidak terlalu kecewa adanya kegagalan-
kegagalan yang dijumpai.*

Dari beberapa pendapat tersebut ada suatu muatan terpenting
yang ingin penyusun sampaikan yang berkaitan dengan batas usia dalam
perkawinan adalah kesiapan secara fisik, ekonomi maupun mental baik
bagi laki-laki maupun perempuan untuk memasuki jenjang kehidupan
baru tersebut. Karena suatu ikatan dalam perkawinan akan terbentuk
suatu kemunitas yang baru dan akan memiliki aturan-aturan yang

masing-masing mempunyai hak kewajiban, masing-masing pihak juga

®Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 36-40
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hidupnya, agar terwujudnya suatu keluarga yang bahagia dan kekal di
dunia maupun akhirat (sakinah, mawaddah, warrahmah).
H. Sebab-Akibat Pernikahan Dini
1. Sebab-sebab terjadi Pernikahan Dini

Terjadinya pernikahan dini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya
adalah faktor ekonomi, dari faktor ekonomi inilah seseorang tidak mampu
untuk melanjutkan pendidikan dan dikarenakan oleh keluarga yang relative
besar. Dalam situasi inilah kawin muda merupakan anak sedini mungkin
berarti pula meringankan beban ekonomi keluarga. Dan juga akan membawa
pemasukan financial bagi keluarga. Kontribusi financial yang dimaksud
adalah penambahan penghasilan keluarga melalui menantu mereka yang
berprofesi dalam pekerjaannya.

Adapun faktor social budaya juga memiliki peranan yang sangat besar
untuk mendorong terjadinya pernikahan dini, faktor ini adalah faktor
pendorong tunggal yang tidak terkait dengan faktor ekonomi. Yang mana
menerapkan perbedaan perlakuan ekstrem antara anak laki-laki dan kesulitan
ekonomi, dan adanya anggapan-anggapan tertentu tentang nilai keperawanan,
nilai tentang harga perempuan (makin tua makin tidak laku), atau dengan kata
lain berkaitan erat dengan persoalan relasi gender yang timpang dan faktor
desakan orang tua.*

Menurut Ahmad Jayadiningrat, sebab-sebab utama dari pernikahan dni

adalah:

#1Syafiq hasyim, menakar..., hal. 143-144



31

Keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga

Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk perkawinan terlalu muda
baik bagi mengertian sendiri maupun keturunannya

Sifat kolot orang jawa yang tidak mau menyimpang dari ketentuan adat,
kebanyakan orang desa mengatakan bahwa mereka itu mengawinkan
anaknya begitu muda hanya karena mengikuti adat kebiasaan saja.*

Terjadinya pernikahan menurut Hollean dama Suryono

disebabkan oleh:

a. Masalah ekonomi keluarga

b. Orang tua dari gadis meminta masyarakat kepada keluarga laki-laki
apabila mau mengawinkan anak gadisnya

c. Bahwa denga adanya perkawinan anak-anak tersebut, maka dalam
keluarga gadis akan berkurang stu anggota keluarganya yang menjadi
tanggung jawab makanan, pakaian, pendidikan, dan sebagainya.

Selain menurut para ahli diatas, ada beberapa faktor yang
mendorong terjadinya perkawinan usia dini yang sering dijumpai di
lingkungan masyarakat yaitu ekonomi, pendidikan, kekhawatiran
orang tua dan media massa.®

a. Ekonomi

32 hid.,
% hid.,
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Pernikahan dini terjadi keadaan keluarga yang hidup digaris
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak

wanitanya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.

. Pendidikan

Rendahnya tingkat pendidikan  menyebabkan  kurangnya

pengetahuan tentang akibat buruk dari pernikahan dini.

. Kekhawatiran orang tua

Orangtua khawatir kena aib karena anak perempuannya berpacaran
dengan laki-laki yang sangat lengket sehingga segera mengawinkan

anaknya.

. Media massa

Gencarnya ekspose seks di media massa menyebabkan remaja

modern kain permisif terhadap seks.*

2. Akibat terjadinya Pernikahan Dini

Apapun alasan dilaksanakannya pernikahan dini atau perkawinan

dibawah umur dari tinjauan berbagai aspek sangat merugikan kepentingan

anak dan sangat membahayakan kesehatan anak akibat dampak perkawinan

dini atau perkawinan di bawah umur. Berbagai dampak pernikahan dini atau

perkawinan di bawah umur dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Dampak terhadap hukum

% Hitt://alfiyah23.student.umm.ac.id/sebab-sebab-pernikahan-dini. Diakses tanggal 01

January 2018
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Adapun pelanggaran terhadap 2 Undang-undang di Negara

Indonesia yaitu:

1) UU No. 1tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 ayat 1 : perkawinan
hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan
pihak wanita sudah mencaoai umur 16

2) UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 26 ayat 1 :
orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mengasuh,
memelihara sesuai dengan kemampuan, bakat dan minatnya serta
mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak*

Adapun menurut undang-undang di Thailand:
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Terjemahan:

1) Pasal 1448. Perkawinan bisa dilakukan hanya saat pria usia 19 tahun
dan wanita berusia 16 tahun. Dalam kasus penyebab yang wajar
Pengadilan mengizinkan pernikahan sebelum itu.

2) Pasal 1503 Jika salah satu pria atau wanita melanggar kondisi
pernikahan Perkawinan tidak berlaku lagi. Pemangku kepentingan,
orang tua dan laki-laki dan perempuan sendiri berhak membawa kasus
ini ke pengadilan untuk membatalkan pernikahan. Pasal 1504 jika
tidak dicabut sampai wanita berusia 16 tahun atau ibu hamil. Sebelum

35 H
Ibid,.
% http://natjar2001law. blogspot.co.id/2011/03/blog-post_01.html. diakses tanggal 01
January 2018
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ulang tahun ke 16, perkawinan selesai dari saat pernikahan diminta
dicabut.

b. Dampak biologis
Secara biologis, akat-alat reproduksi anak masih dalam proses
menuju kematangan sehingga belum siap untuk melakukan hubungan
seks dengan lawan jenisnya, apalagi jika sampai hamil kemudian
melahirkan. Ketidak siapan orang reproduksi perempuan akan
menimbulkan dampak yang berbahaya bagi ibu bayinya, penelitian yang
dilakukan oleh sejumlah perguruan tinggi dan LSM perempuan, bahwa
dampak perkawinan dibawah umur dinama orang reproduksi belum siap
untuk dibuahi dapat memicu penyakit pada reproduksi, misalnya
pendarahan terus-menerus, keputihan, infekse, keguguran dan
kemandulan. Usia idial pembuahan pada orang reproduksi perempuan
sekurang-kurangnya adalah sejalan dengan usia kematangan psikologis
21 tahun, dimana ibu dipandang telah siap secara fisik dan mental
menerima kehadiran buah hati dengan berbagai masalahnya.*
c. Dampak psikologis
Secara psikologis anak juga belum siap dan mengerti tentang
hubungan seks, sehingga akan menimbulkan trauma psikis
berkepenjangan dalam jiwa anak yang sulit disembuhkan. Anak akan
murung dan menyesali hidupnya yang berakhir pada perkawinan yang dia

sendiri tidak mengerti atas putusan hidupnya. Selain itu, ikatan

$"Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang Press, 2008), hal. 110
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perkawinan akan menghilangkan hak anak untuk memperoleh pendidikan
wajar 9 tahun, hak barmain dan menikmati waktu laungnya serta hak-hak
lainnya yang melekat dalam diri anak.
d. Dampak sosial
Fenomena social ini berkaitan dengan faktor social budaya dalam
masyarakat patriarki yang bias gender, yang menempatkan perempuan
pada posisi yang rendah dan hanya dianggap agama seks laki-laki
saja.Kondisi ini sangat bertentangan dengan ajaran agama apapun
termasuk agama Islam yang sangat menghormati perempuan (Rahmatan
lil alamin). Kondisi ini hanya akan melestarikan budaya patriarki yang
bias gender yang akan melahirkan kekerasan terhadap perempuan.®®
e. Dampak perilaku seksualmenyimpang
Adanya prilaku seksual menyimpang yaitu prilaku yang gemar

berhubungan seks dengan anak-anak. Perbuatan ini jelas merupakan

tindakan iligal.>®

® bid.,
% hid.,
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